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Abstract  

This study aims to assess respondents' understanding of the components of sentence structure 

through a survey involving five key images. The survey results show significant variation in 

respondents' understanding and confidence regarding the elements of sentence structure. Most 

respondents recognize the importance of sentence structure in daily communication, but only 

36.7% are confident in their knowledge, while 50% are uncertain, and 13.3% indicate they 

have no knowledge of sentence structure. These findings highlight gaps in language education 

and the need for more focused and inclusive educational programs to enhance understanding 

of sentence structure. In conclusion, a more comprehensive and practical grammar education 

is necessary to strengthen linguistic skills and communication effectiveness. 

Keywords: Sentence Structure, Linguistic Understanding, Language Education, 

Communication, Survey. 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pemahaman responden mengenai komponen-

komponen dalam struktur kalimat melalui survei yang melibatkan lima gambar utama. Hasil 

survei menunjukkan variasi yang signifikan dalam pemahaman dan keyakinan responden 

tentang elemen-elemen struktur kalimat. Sebagian besar responden menyadari pentingnya 

struktur kalimat dalam komunikasi sehari-hari, namun hanya 36.7% yang yakin dengan 

pengetahuan mereka, sementara 50% merasa ragu-ragu, dan 13.3% menyatakan tidak 

memiliki pengetahuan tentang struktur kalimat. Temuan ini menyoroti adanya kesenjangan 

dalam pendidikan bahasa dan perlunya program edukasi yang lebih terfokus dan inklusif untuk 

meningkatkan pemahaman tentang struktur kalimat. Kesimpulannya, peningkatan pendidikan 

tata bahasa yang lebih komprehensif dan aplikatif diperlukan untuk memperkuat kemampuan 

linguistik dan efektivitas komunikasi. 

Kata Kunci : Struktur Kalimat, Pemahaman Linguistik, Pendidikan Bahasa, Komunikasi, 

Survei. 

 

I. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia adalah sebuah simbol suara arbitrer yang digunakan oleh masyarakat 

untuk alat komunikasi, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri melalui pembicaraan yang baik, 

perilaku yang sopan dan santun(Alfino, Dina Ramadhanti, & Asri Wahyuni Sari, 2023). Selain 
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itu, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional  dan bahasa negara, jati diri, dan 

sarana untuk menyatukan masyarakat yang berbeda berdasarkan bahasa, latar belakang social, 

dan budaya mereka (Hidayat & Putri, 2022) . bahasa Indonesia mempunyai sejarah dan 

perkembangan yang berasal dari pengaruh bahasa lokal dan bahasa asing, serta mempunyai 

banyak kata serapan yang asalnya dari Bahasa Eropa, Sanskerta, Tionghoa dan Arab. 

UNESCO, organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan perserikatan bangsa-

bangsa mengakui Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, serta tersebar di 47 negaradi seluruh 

dunia dan digunakan sebagai alat komunikasi di seluruh Indonesia. Penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar didukung oleh struktur kalimat yang jelas dan efektif.(Amelia 

Subekti & Suhita, 2020)  

Struktur kalimat merupakan bagian-bagian yang menyusun sebuah kalimat dalam Bahasa 

Indonesia. Kalimat terdiri dari setidaknya satu klausa yang terdiri dari dua unsur wajib, yaitu 

subjek dan predikat. Selain itu, kalimat juga dapat ditambah dengan unsur lain seperti objek 

dan keterangan (Di, Negeri, Yasinia, & Harsiwi, 2024). Subjek adalah bagian kalimat yang 

melakukan tindakan, predikat adalah bagian yang berisi kata kerja yang menjelaskan tindakan 

subjek, objek adalah bagian yang dikenakan tindakan oleh subjek, dan keterangan adalah 

bagian tambahan yang berfungsi menerangkan salah satu bagian kalimat (Azzahir & 

Rachmawati, 2024). 

Selanjutnya lingkungan masyarakat adalah tempat berkumpulnya semua komponen 

masyarakat, mulai dari status ekonomi dari agama, etnis keturunan maupun status sosial. Yang 

ada di masyarakat bisa mempengaruhi anak di dunia Pendidikan (Idawati, Fitriani, & Ernawati, 

2020). Oleh karena itu, dalam interaksi sehari-hari antara anak dan orang dewasa dalam 

masyarakat, ada yang setara dan ada yang lebih dewasa dalam bidang tertentu (Bengkulu, 

Minandar, Yulinda, Arianto, & Saputera, 2024).  

Sedangkan, lingkungan pelajar merupakan sebuah lingkungan yang didalamnya 

melakukan kegiatan belajar dengan aktivitas pembelajaran. Lingkungan pelajar yang baik 

sangat penting dalam pembentukan masa depan sebagai sarana perubahan, menambah 

pengetahuan, dan pembelajaran seumur hidup. Dalam lingkungan pelajar, pelajar atau siswa 

merupakan inti dari kemajuan dunia (Biantara & Thohir, 2022). 

Kajian ini penting karena hasilnya dapat memberikan wawasan tentang kualitas 

pendidikan bahasa di berbagai latar belakang dan tingkat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan kurikulum dan pendekatan pengajaran yang lebih 

efektif yang akan membantu dan siswa masyarakat berbicara dengan lebih baik 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Peneletian kualitatif 

deskriptif adalah suatu penelitian yang difokuskan pada permasalahan atas dasar fakta yang 

dilakukan dengan cara pengamatan/observasi, wawancara, dan mempelajari dokumen-

dokumen. Peneliti memilih metode ini dikarenakan memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep yang rumit dan mendalam tentang pemahaman struktur 

kalimat pada lingkungan masyarakat dan pelajar (Waruwu, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman struktur kalimat dari dua 

kelompok utama: masyarakat umum dan pelajar, mengidentifikasi perbedaan dalam 

pemahaman struktur kalimat kedua kelompok, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Permasalahan yang diangkat adalah sejauh mana pemahaman struktur kalimat di lingkungan 

masyarakat dan pelajar, dan latar belakang sosial dapat menjelaskan perbedaan tersebut dengan 

metode kualitatif deskriptif. 

Proses penilitian ini diawali dengan mengumpulkan data menggunakan penyebaran 

angket sebagai alat ukur utama. Kuesioner (angket) diberikan kepada para responden (pengisi 

angket), kuesioner ini menjadi dasar self report (laporan pribadi) yang isinya adalah 

pengetahuan masyarakat dan pelajar, juga pengalaman pribadi mengenai struktur kalimat. 

Penelitian ini juga didapatkan dengan mengumpulkan beberapa artikel dan jurnal yang 

membahas tentang pemahaman struktur kalimat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Menurut hasil kuesioner (angket) pertama, menjelaskan bahwa Hasil survei yang 

ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan pemahaman yang signifikan tentang pentingnya 

struktur kalimat dalam kehidupan sehari-hari di kalangan responden. Sebanyak 86.7% dari 

responden mengakui pentingnya struktur kalimat dalam komunikasi harian mereka. Ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar individu menyadari peran krusial struktur kalimat 

dalam interaksi sosial dan profesional. Kesadaran ini dapat dikaitkan dengan pengalaman 

langsung di mana pemahaman yang baik tentang struktur kalimat membantu dalam 

menyampaikan pesan dengan jelas dan menghindari kesalahpahaman (Liansyah, Heldayani, & 

Kuswidyanarko, 2022). 

Namun, ada 13.3% responden yang menjawab "Mungkin", yang mengindikasikan 

adanya keraguan atau kurangnya pemahaman tentang konsep struktur kalimat. Kelompok ini 

mungkin memerlukan edukasi lebih lanjut untuk memahami betapa pentingnya struktur 

kalimat dalam komunikasi yang efektif. Faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan, 

eksposur terhadap pelatihan komunikasi, dan pengalaman pribadi mungkin berkontribusi pada 
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tingkat pemahaman yang bervariasi ini. Oleh karena itu, program edukasi yang berfokus pada 

peningkatan pemahaman struktur kalimat bisa menjadi sangat bermanfaat (Muffidah, 

Anggraini, & Purawinangun, 2021). 

Menariknya, tidak ada satu pun responden yang menjawab "Tidak", yang berarti tidak 

ada yang sepenuhnya mengabaikan pentingnya struktur kalimat. Ini menunjukkan bahwa pada 

tingkat dasar, semua responden memiliki kesadaran akan nilai struktur kalimat dalam 

komunikasi, meskipun tingkat pemahaman mereka mungkin bervariasi. Kesadaran ini bisa 

menjadi titik awal yang baik untuk memperkuat keterampilan komunikasi mereka melalui 

pelatihan dan pendidikan lanjutan (Nenoliu, Sritaman, & Putrayasa, 2024). 

Dominasi jawaban "Ya" menunjukkan bahwa mayoritas responden mungkin telah 

merasakan manfaat langsung dari pemahaman struktur kalimat yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Manfaat ini bisa mencakup komunikasi yang lebih jelas, pengurangan 

kesalahpahaman, dan kemampuan untuk mengekspresikan diri dengan lebih baik. Pengalaman 

positif ini memperkuat pentingnya pemahaman struktur kalimat dan mendorong responden 

untuk terus memperbaiki keterampilan komunikasi mereka (Nurhuda, 2022). 

Berdasarkan hasil survei ini, dapat disimpulkan bahwa ada potensi besar untuk 

pengembangan program pendidikan atau pelatihan yang berfokus pada peningkatan 

pemahaman struktur kalimat. Dengan 86.7% responden yang sudah memahami pentingnya hal 

ini, ada landasan yang kuat untuk mengembangkan keterampilan komunikasi masyarakat 

secara keseluruhan. Program semacam ini tidak hanya akan membantu mereka yang sudah 

memiliki pemahaman dasar untuk lebih mendalami konsep ini, tetapi juga akan membantu 

mereka yang masih ragu untuk lebih memahami dan mengaplikasikan struktur kalimat dalam 

komunikasi mereka sehari-hari (Prabowo, Fajrie, & Setiawan, 2021). 

Gambar 2 menampilkan hasil survei mengenai frekuensi penggunaan struktur kalimat 

dalam kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan variasi yang signifikan di antara responden. 

Sebanyak 40% responden menyatakan bahwa mereka sering menggunakan struktur kalimat 

dalam komunikasi harian mereka, sementara 53.3% menjawab "Mungkin", dan 6.7% 

menjawab "Tidak". Distribusi ini mengindikasikan adanya perbedaan kesadaran dan penerapan 

struktur kalimat di antara responden (Pramudita, Suharto, & Meikayanti, 2021). 

Fakta bahwa hanya 40% responden yang secara tegas menyatakan sering menggunakan 

struktur kalimat dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan adanya kesenjangan antara 
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pemahaman teoretis dan penerapan praktis. Meskipun banyak orang memahami pentingnya 

struktur kalimat (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1), tidak semua dari mereka secara 

sadar dan konsisten menerapkannya dalam komunikasi harian. Ini bisa menjadi indikasi bahwa 

pemahaman tentang pentingnya struktur kalimat belum sepenuhnya diterjemahkan ke dalam 

praktik sehari-hari, mungkin karena kebiasaan komunikasi yang sudah terbentuk atau 

kurangnya kesadaran akan penerapan struktur kalimat (Putri, Darmuki, & Setiyono, 2021). 

Mayoritas responden, yakni 53.3%, yang menjawab "Mungkin" menggambarkan 

ketidakpastian atau kurangnya kesadaran aktif dalam penggunaan struktur kalimat. Ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya perhatian terhadap aspek linguistik dalam 

komunikasi sehari-hari, atau karena penggunaan struktur kalimat yang sudah terinternalisasi 

sehingga tidak disadari secara eksplisit. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang pentingnya penerapan struktur kalimat dalam 

komunikasi harian untuk memastikan pemahaman yang lebih baik dan penerapan yang 

konsisten (Rifa’i, Moh. Iradatul Hasanah, Zubair, 2022). 

Adanya 6.7% responden yang menjawab "Tidak" menarik untuk diperhatikan. Meskipun 

persentasenya kecil, ini menunjukkan bahwa ada sekelompok orang yang merasa tidak sering 

menggunakan struktur kalimat dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut tentang pola komunikasi dan efektivitas 

penyampaian pesan dalam berbagai konteks sosial dan profesional. Pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alasan di balik kurangnya penggunaan struktur kalimat dapat membantu 

dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi di berbagai lapisan masyarakat. 

Gambar 3 menampilkan hasil survei mengenai persepsi responden tentang pengaruh 

struktur kalimat terhadap pemahaman dalam membaca. Data menunjukkan bahwa mayoritas 

besar responden, yaitu 86.7%, menjawab "Ya", yang mengindikasikan bahwa mereka percaya 

struktur kalimat memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan memahami bacaan. 

Tingginya persentase ini mencerminkan kesadaran yang kuat akan pentingnya aspek linguistik 

dalam proses kognitif membaca, di mana struktur kalimat yang baik membantu pembaca dalam 

menafsirkan dan memahami teks dengan lebih efisien. 

Fakta bahwa 13.3% responden menjawab "Mungkin" menunjukkan adanya sekelompok 

kecil yang masih ragu atau belum sepenuhnya yakin tentang hubungan langsung antara struktur 
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kalimat dan pemahaman bacaan. Keraguan ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengalaman 

atau kesadaran tentang bagaimana struktur kalimat mempengaruhi pemahaman mereka saat 

membaca. Kelompok ini mungkin memerlukan lebih banyak eksposur atau penjelasan 

mengenai cara struktur kalimat yang baik dapat memfasilitasi pemahaman teks. 

Menariknya, tidak ada responden yang menjawab "Tidak", yang berarti tidak ada yang 

secara tegas menolak adanya pengaruh struktur kalimat terhadap pemahaman bacaan. Hal ini 

memperkuat gagasan bahwa struktur kalimat dianggap sebagai komponen penting dalam 

proses membaca dan pemahaman teks oleh semua responden, meskipun tingkat keyakinannya 

mungkin berbeda-beda. Kesepakatan umum ini menunjukkan bahwa, pada tingkat dasar, 

semua responden mengakui nilai struktur kalimat dalam mendukung pemahaman bacaan yang 

lebih baik (Riska, Azis, & Tarman, 2024). 

Dominasi jawaban "Ya" yang mencapai 86.7% menunjukkan adanya konsensus kuat di 

antara responden tentang pentingnya struktur kalimat dalam memfasilitasi pemahaman bacaan. 

Konsensus ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan strategi pembelajaran 

bahasa, teknik penulisan, dan metode pengajaran membaca yang lebih menekankan pada 

pentingnya struktur kalimat. Dengan menekankan aspek ini, kemampuan pemahaman teks di 

kalangan pembaca dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada gilirannya akan mendukung 

proses belajar dan komunikasi yang lebih efektif (Rohmah, 2021). 

Gambar 4 menampilkan hasil survei mengenai persepsi responden tentang pentingnya 

konsistensi dalam menggunakan struktur kalimat yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-

hari. Data menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 80%, menjawab "Ya", yang 

mengindikasikan kesadaran yang tinggi akan pentingnya konsistensi dalam penggunaan 

struktur kalimat yang tepat. Kesadaran ini mencerminkan pemahaman bahwa konsistensi 

dalam struktur kalimat dapat memperbaiki kualitas komunikasi, mengurangi kesalahpahaman, 

dan meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. 

Fakta bahwa 20% responden menjawab "Mungkin" menunjukkan adanya sekelompok 

orang yang belum sepenuhnya yakin atau mungkin belum menyadari sepenuhnya pentingnya 

konsistensi dalam penggunaan struktur kalimat. Ketidakpastian ini bisa disebabkan oleh 

kurangnya pengalaman langsung atau edukasi yang menekankan manfaat konsistensi dalam 

komunikasi. Hal ini menjadi indikasi bahwa masih ada ruang untuk edukasi dan peningkatan 
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kesadaran tentang bagaimana konsistensi struktur kalimat dapat mendukung komunikasi yang 

lebih jelas dan efektif. 

Menariknya, tidak ada responden yang menjawab "Tidak", yang berarti tidak ada yang 

secara tegas menganggap konsistensi dalam penggunaan struktur kalimat tidak penting. Ini 

menunjukkan bahwa pada tingkat dasar, semua responden memiliki apresiasi terhadap nilai 

konsistensi dalam struktur kalimat, meskipun tingkat keyakinannya mungkin bervariasi. 

Kesepakatan ini menegaskan bahwa semua responden mengakui pentingnya struktur kalimat 

yang konsisten sebagai dasar komunikasi yang efektif (Slamet, 2017). 

Dominasi jawaban "Ya" yang mencapai 80% mengisyaratkan bahwa mayoritas 

responden menyadari pentingnya mempertahankan kualitas dan kejelasan komunikasi melalui 

penggunaan struktur kalimat yang konsisten. Pemahaman ini bisa menjadi dasar yang kuat 

untuk pengembangan program pelatihan atau pendidikan yang bertujuan meningkatkan 

keterampilan komunikasi, baik dalam konteks profesional maupun personal. Dengan 

menekankan pentingnya konsistensi dalam struktur kalimat, program tersebut dapat membantu 

individu dalam mengasah keterampilan komunikasi mereka, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas interaksi mereka di berbagai aspek kehidupan. 

Gambar 5 menampilkan hasil survei mengenai pengetahuan responden tentang 

komponen-komponen dalam struktur kalimat, menunjukkan variasi yang signifikan dengan 

36.7% responden menjawab "Ya", 50% menjawab "Mungkin", dan 13.3% menjawab "Tidak". 

Distribusi ini mencerminkan perbedaan tingkat pemahaman dan keyakinan di antara responden 

terhadap elemen-elemen struktur kalimat. Fakta bahwa hanya 36.7% responden yang yakin 

memiliki pengetahuan pasti tentang struktur kalimat menunjukkan bahwa kurang dari setengah 

responden merasa yakin akan pemahaman mereka. Hal ini dapat mengindikasikan adanya 

kesenjangan dalam pendidikan bahasa atau kurangnya penekanan pada aspek teknis struktur 

kalimat dalam pembelajaran sehari-hari. 

Mayoritas responden, yakni 50%, yang menjawab "Mungkin", menggambarkan 

ketidakpastian atau kurangnya keyakinan dalam pengetahuan mereka tentang struktur kalimat. 

Ketidakpastian ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ingatan yang samar-samar 

tentang pelajaran tata bahasa atau penggunaan struktur kalimat secara intuitif tanpa 

pemahaman formal tentang komponennya. Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun banyak 
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orang menggunakan kalimat dalam komunikasi sehari-hari, mereka mungkin tidak sepenuhnya 

menyadari atau memahami elemen-elemen teknis yang membentuk struktur kalimat tersebut. 

Adanya 13.3% responden yang menjawab "Tidak" menunjukkan bahwa ada sekelompok 

orang yang merasa tidak memiliki pengetahuan tentang komponen struktur kalimat. Hal ini 

menarik untuk dicermati karena mengindikasikan kebutuhan akan edukasi lebih lanjut tentang 

tata bahasa dan struktur kalimat. Kehadiran responden yang secara eksplisit menyatakan tidak 

memiliki pengetahuan ini juga menunjukkan bahwa program pendidikan bahasa saat ini 

mungkin belum sepenuhnya efektif dalam mencakup semua kalangan masyarakat. Ini 

membuka peluang bagi pengembangan program pendidikan bahasa yang lebih inklusif dan 

mudah diakses. 

Hasil survei ini menyoroti pentingnya peningkatan pendidikan dan pemahaman tentang 

struktur kalimat dalam pembelajaran bahasa. Dengan mengidentifikasi dan memahami 

kesenjangan pengetahuan yang ada, lembaga pendidikan dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk memastikan bahwa semua siswa memperoleh 

pemahaman yang kuat tentang elemen-elemen penting dalam tata bahasa. Selain itu, survei ini 

juga dapat menjadi dasar untuk mengembangkan materi pembelajaran yang lebih mendalam 

dan praktis, guna meningkatkan literasi bahasa dan kemampuan komunikasi secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan hasil survei dari lima gambar, kita dapat menyimpulkan beberapa poin 

penting mengenai pemahaman responden terhadap struktur kalimat dalam konteks komunikasi 

sehari-hari. Gambar 1 menunjukkan bahwa 86.7% responden mengakui pentingnya struktur 

kalimat dalam kehidupan sehari-hari, menandakan kesadaran yang tinggi terhadap peran 

krusial elemen ini dalam komunikasi. Namun, masih ada 13.3% responden yang meragukan 

pentingnya struktur kalimat, menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut untuk memperkuat 

pemahaman ini di kalangan masyarakat. 

Gambar 2 mengungkap bahwa hanya 40% responden yang sering menggunakan struktur 

kalimat dalam komunikasi sehari-hari, sementara mayoritas (53.3%) masih ragu-ragu, dan 

6.7% mengaku tidak sering menggunakannya. Data ini menyoroti adanya kesenjangan antara 

pemahaman teoretis dan penerapan praktis. Perlu ada upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman praktis tentang pentingnya penerapan struktur kalimat dalam komunikasi 
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sehari-hari, untuk memastikan efektivitas penyampaian pesan dan mengurangi 

kesalahpahaman (Syifaus Sabilah1*, Henri Peranginangin2, Iis Susiawati3 1,2, 2022). 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa 86.7% responden percaya bahwa struktur kalimat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman bacaan, menunjukkan kesadaran yang kuat 

akan pentingnya aspek linguistik dalam membaca. Namun, 13.3% responden masih ragu-ragu, 

menandakan bahwa ada kebutuhan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

bagaimana struktur kalimat yang baik dapat memfasilitasi pemahaman teks. Fakta bahwa tidak 

ada responden yang menolak pentingnya struktur kalimat menunjukkan konsensus bahwa 

elemen ini esensial dalam mendukung pemahaman bacaan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil survei dari kelima gambar ini menegaskan bahwa meskipun 

ada kesadaran tentang pentingnya struktur kalimat dalam komunikasi dan pemahaman bacaan, 

masih ada kesenjangan dalam penerapan praktis dan pemahaman teknis. Hal ini menekankan 

perlunya program pendidikan dan pelatihan yang lebih fokus pada peningkatan keterampilan 

linguistik dan penerapan struktur kalimat dalam berbagai konteks, untuk memastikan 

komunikasi yang lebih efektif dan pemahaman yang lebih baik di kalangan masyarakat. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei yang diilustrasikan dalam lima gambar, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun ada kesadaran umum tentang pentingnya struktur kalimat dalam komunikasi, 

terdapat perbedaan signifikan dalam pemahaman dan penerapan praktis di kalangan responden. 

Sebagian besar responden menyadari bahwa struktur kalimat adalah komponen penting dalam 

komunikasi sehari-hari, namun hanya sebagian kecil yang merasa yakin dengan pengetahuan 

mereka tentang elemen-elemen ini. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pemahaman teoretis dan penerapan praktis yang perlu diatasi melalui pendidikan yang lebih 

efektif. 

Fakta bahwa mayoritas responden (50%) berada dalam kategori "Mungkin" 

menunjukkan ketidakpastian atau kurangnya keyakinan dalam pengetahuan mereka tentang 

struktur kalimat. Ini menandakan bahwa banyak orang mungkin memahami pentingnya 

struktur kalimat secara intuitif, tetapi tidak memiliki pemahaman formal yang mendalam 

tentang komponennya. Oleh karena itu, ada kebutuhan yang jelas untuk meningkatkan 
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kesadaran dan pengetahuan teknis tentang struktur kalimat melalui program pendidikan yang 

lebih terfokus dan aplikatif. 

Adanya 13.3% responden yang menjawab "Tidak" menyoroti bahwa ada sekelompok 

individu yang merasa tidak memiliki pengetahuan tentang struktur kalimat. Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan bahasa saat ini mungkin belum sepenuhnya mencakup semua aspek yang 

dibutuhkan oleh berbagai kelompok masyarakat. Edukasi lebih lanjut dan program 

peningkatan kapasitas yang lebih inklusif diperlukan untuk menjangkau kelompok-kelompok 

ini dan memastikan bahwa semua individu memiliki pemahaman dasar yang kuat tentang 

struktur kalimat. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan 

pendidikan tata bahasa yang lebih komprehensif dalam kurikulum pembelajaran. Dengan 

mengidentifikasi dan memahami kesenjangan pengetahuan yang ada, lembaga pendidikan 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk memastikan bahwa semua 

siswa memperoleh pemahaman yang kuat tentang elemen-elemen penting dalam tata bahasa. 

Selain itu, survei ini juga membuka peluang bagi pengembangan materi pembelajaran yang 

lebih mendalam dan praktis, guna meningkatkan literasi bahasa dan kemampuan komunikasi 

secara keseluruhan. Dengan demikian, pendidikan yang lebih baik mengenai struktur kalimat 

tidak hanya akan memperkuat kemampuan linguistik individu tetapi juga meningkatkan 

efektivitas komunikasi dalam berbagai konteks sosial dan profesional 
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